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KATA PENGANTAR

Rasa syukur yang teramat dalam dan tiada kata lain yang patut kami
ucapkan selain rasa syukur, karena berkat rahmat dan karunia-Nya buku
yang berjudul Manajemen Pendidikan yang disusun oleh para pakar dari
lintas perguruan tinggi ini telah dapat di terbitkan untuk dapat dikonsumsi
oleh khalayak banyak. Seperti yang kita ketahui bahwa, manajemen
Pendidikan merupakan suatu proses perencanaan, penyusunan,
pelaksanaan, dan pengawasan, dalam mengelola segala sumber daya yang
berupa manusia, uang, material, metode, mesin, market, waktu, dan
informasi, untuk mencapai tujuan dengan efektif dan efisien dalam bidang
pendidikan.

Secara umum tujuan utama Manajemen pendidikan adalah untuk
membentuk kepribadian para pelajar agar sesuai dengan tujuan dari
pendidikan nasional dan tingkat perkembangan atau perbaikan untuk usia
pendidikan. Tidak hanya itu, tujuan ini juga meliputi identifikasi kelemahan,
kekuatan, peluang dan ancaman dalam perencanaan. Adapun yang
menjadi Ruang lingkup manajemen pendidikan di antaranya yaitu ruang
lingkup menurut wilayah kerja, ruang lingkup menurut objek garapan,
ruang lingkup menurut fungsi atau urutan kegiatannya dan menurut
pelaksananya. Berdasarkan hal tersebut maka, buku ini menyajikan segala
yang dibutuhkan oleh para pengelola pendidikan dalam mengelola
pendidikan agar dapat menciptakan kualitas dan kuantitas pendidikan
yang baik.

Oleh sebab itu buku ini hadir kehadapan sidang pembaca sebagai
bagian dari upaya diskusi sekaligus dalam rangka melengkapi khazanah
keilmuan di bidang Manajemen pendidikan, sehingga buku ini sangat
cocok untuk dijadikan bahan acuan bagi kalangan intelektual di lingkungan
perguruan tinggi ataupun praktisi yang berkecimpung langsung di bidang
Manajemen pendidikan. Akan tetapi pada akhirnya kami mengakui bahwa
tulisan ini terdapat beberapa kekurangan dan jauh dari kata sempurna,
karena sejatinya kesempurnaan hanyalah milik Tuhan semata. Maka dari

itu, kami dengan senang hati secara terbuka untuk menerima berbagai
iii
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kritik dan saran dari para pembaca sekalian, hal tersebut tentu sangat iv
diperlukan sebagai bagian dari upaya kami untuk terus melakukan
perbaikan dan penyempurnaan karya selanjutnya di masa yang akan
datang. Terakhir, ucapan terima kasih kami sampaikan kepada seluruh
pihak yang telah mendukung dan turut andil dalam seluruh rangkaian
proses penyusunan dan penerbitan buku ini, sehingga buku ini bisa hadir
di hadapan sidang pembaca. Semoga buku ini bermanfaat bagi semua
pihak dan dapat memberikan kontribusi bagi pembangunan ilmu
pengetahuan di Indonesia, khususnya terkait Manajemen Pendidikan.

Juni, 2022

Penulis
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BAB 13

PENGEMBANGAN DAN MANAJEMEN
MEDIA PEMBELAJARAN

A. PENDAHULUAN

Konsep pembelajaran selalu menuntut adanya perubahan peran
pendidik untuk selalu berinovasi dalam proses pembelajaran sehingga
mampu menciptakan efektivitas dan efisiensi. Pada konsep tradisional
pendidik lebih berperan sebagai transformator yang mana pendidik
berperan hanya sebagai penyampai pesan dengan menggunakan
komunikasi langsung (direct communication), pola ini membuat peserta
didik kurang aktif dalam proses pembelajaran yang hanya menerima
materi atau informasi saja, yang dapat di analogi seperti gelas yang
siapkan dan dituangkan air sehingga gelas yang kosong berisi air.

Kondisi ini tidak sesuai dengan konsep pembelajaran (instructional) di
masa saat ini, pembelajaran itu seharusnya memandang peserta didik
sebagai individu yang aktif, yang memiliki kemampuan dan memiliki
potensi yang perlu dieksplorasi secara maksimal, sehingga keaktifan dan
potensi yang dimiliki peserta didik dapat berkembang lebih maksimal.
Selain pembelajaran harus memandang penting peran aktif peserta didik
dalam belajar, akan tetapi pembelajaran juga menuntut peran pendidik
lebih luas dalam mengembangkan dan mengeksplorasi potensi yang
dimiliki oleh peserta didik.

Sehubungan dengan itu, di antara tugas pendidik tersebut harus
berperan sebagai desainer pembelajaran dalam kata lain pendidik harus
mampu merancang sebuah pembelajaran yang baik dan termasuk di
dalamnya merancang media pembelajaran. Sebaik-baiknya media yang
digunakan dalam pembelajaran adalah media pembelajaran yang memiliki
tingkat relevansi dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta didik
yang melakukan aktivitas belajar. Jika dilihat dari wewenang dan
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interaksinya dalam pembelajaran, pendidik merupakan orang yang paling
menguasai materi pembelajaran, mengetahui tujuan apa yang mesti
dicapai peserta didik dan mengenali betul kebutuhan peserta didik dalam
mengikuti dan melaksanakan proses belajar tersebut. Dengan demikian,
alangkah baiknya jika kalau media dirancang dan diciptakan oleh pendidik,
karena pendidik yang mengetahui secara pasti kebutuhan untuk
pembelajaran peserta didiknya, termasuk permasalahan-permasalahan
yang dihadapi peserta didik pada materi yang di ajarkannya.

Di sinilah peran pendidik sebagai kreator dalam menciptakan media
yang tepat, yang efisien dan menyenangkan bagi peserta didiknya dalam
mencapai tujuan pembelajaran yang hendak dicapai.

B. PENGEMBANGAN MEDIA PEMBELAJARAN

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia pengembangan diartikan
sebagai membuka lebar-lebar, membentangkan, menjadikan maju atau
sempurna (Penyusun, 2008), sehubungan dengan ini maka pengembangan
dapat dikatakan merupakan suatu perilaku untuk menjadikan sesuatu ke
arah yang lebih baik. Sementara itu menurut Barbara dan Rita (Seels &
Richey, 1994) vyang mengemukakan pengertian pengembangan
merupakan suatu proses penerjemahan spesifikasi desain ke dalam
bentuk fisik. Yang mana kawasan dalam pengembangan ini mencakup
banyak variasi teknologi yang digunakan dalam pembelajaran, meskipun
demikian tidak berarti tidak hanya tentang teori dan praktik yang
berhubungan dengan belajar dan desainnya, dan tidak pula kawasan
pengembangan tersebut berfungsi bebas dari penilaian, pengelolaan
maupun pemanfaatan, melainkan timbul karena adanya dorongan fungsi
dan desain serta harus tanggap terdapat tuntutan secara formatif dan
praktik pemanfaatan serta kebutuhan pengelolaannya. Kawasan
pengembangan tidak hanya terdiri dari perangkat keras pembelajaran,
melainkan juga perangkat lunaknya, bahan-bahan visual dan audio, serta
program atau paket yang merupakan paduan berbagai bagian.

Di dalam kawasan pengembangan terdapat keterkaitan yang kompleks
antara teknologi dan teori yang mendorong baik dari desain pesan
maupun strategi pembelajarannya. Dan pada dasarnya kawasan
pengembangan dapat berkaitan dengan pesan yang didorong oleh isi,

penerbitwidina@gmail.com



penerbitwidina@gmail.com

strategi pembelajaran yang didorong oleh teori, dan manifestasi fisik dari
teknologi perangkat keras, perangkat lunak dan bahan pembelajaran.
Kawasan pengembangan dapat di organisasikan dalam empat kategori:
teknologi cetak (yang menyediakan landasan untuk kategori yang lain),
teknologi audio visual, teknologi berbasis komputer, dan teknologi
terpadu. (Seels & Richey, 1994) yang dapat pada gambar berikut ini:

DESAIN

e Desain Sistem
Pembelajaran

o Desain Pesan

e Strategi Pembelajaran

o Karakteristik
Pemelajar

PENGEMBANGAN

PENILAIAN \

e Analisis Masalah : gtgg:gg:(:etak

e Pengukuran Acuan TEORI Audiovigual
Patokan PRAKTEK

e Teknologi Berbasis
Komputer
e Teknologi Terpadu

e Evaluasi Formatif
e Evaluasi Sumatif

PEMANFAATAN

e  Pemanfaatan Media

o Difusi Inovasi

e Implementasi dan
Institutionalisasi

e  Kebijakan dan
Regulasi

PENGELOLAAN

e Manajemen Proyek

e Manajemen Sumber

e Manajemen Sistem
Penyampaian

e Manajemen Informasi

Gambar
Posisi Pengembangan pada Kawasan Teknologi Pendidikan Tahun 1994

Untuk lebih jelas bagaimana yang dimaksud pengembangan dalam
teknologi pendidikan ini, dijelaskan berikut ini:
1. Teknologi cetak

Merupakan cara untuk memproduksi atau menyampaikan bahan ajar
yang dapat berupa buku-buku dan bahan-bahan visual yang statis,
terutama melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis. Secara
khusus teknologi cetak/visual memiliki karakteristik sebagaimana yang
dikemukakan oleh Bambang Warsita yakni:
a. Teks dibaca secara linear, sedangkan visual direkam menurut ruang,
b. Keduanya biasanya memberikan komunikasi satu arah yang pasif,
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c. Keduanya berbentuk visual yang statis,

d. Pengembangannya sangat tergantung kepada prinsip-prinsip linguistik
dan persepsi visual,
Keduanya berpusat pada peserta didik,

f. Informasi dapat di organisasikan dan di strukturisasikan kembali oleh
pemakai.

2. Teknologi audiovisual
Merupakan cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan

menggunakan peralatan, mekanis dan elektronis untuk menyajikan pesan-

pesan audio dan visual. Peralatan pembelajaran dengan teknologi
audiovisual dapat berupa mesin proyektor film, tape recorder, dan
proyektor visual yang lebar. Teknologi audiovisual dapat dalam bentuk
film, vyang memiliki jenis-jenis film vyaitu: 1) Film Dokumenter

(documentaries), film-film yang dibuat berdasarkan fakta bukan fiksi dan

bukan pula memfiksikan yang fakta, 2) Dokumen drama, film-film

dokumenter yang membutuhkan pengadegan, 3) Film drama atau semi
drama, melukiskan human relation.
Teknologi audiovisual memiliki karakteristik yaitu:

a. Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu dalam proses pembelajaran,

b. Mampu menggambarkan peristiwa-peristiwa masa lalu secara realistis
dalam waktu yang singkat,

c. Dapat membawa peserta didik dari negara yang satu dengan negara
yang lain dan dari masa yang satu dengan masa yang lain,

d. Dapat diulangi bila perlu untuk menambah kejelasan karena media
berbentuk rekaman,

e. Cepat dan mudah diingat karena mempermudah siswa dalam
menyerapnya,

f. Mengembangkan pikiran dan pendapat para peserta didik karena
melalui audio visual mampu membangkitkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik,

g. Mengembangkan imajinasi peserta didik yang mencoba
menghubungkan dengan pengetahuan dan pengelaman yang sudah
dimiliki,
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h. Memperjelas hal-hal yang abstrak dan memberikan gambaran yang
lebih realistik,

i. Sangat kuat mempengaruhi emosi peserta didik,

j.  Sangat baik menjelaskan suatu proses dan dapat pula menjelaskan
suatu keterampilan, dan lain-lain,

k. Menumbuhkan minat dan motivasi belajar peserta didik.

3. Teknologi berbasis komputer,

Merupakan cara-cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan
menggunakan perangkat yang bersumber dari microprocessor, dan
beberapa jenis aplikasi teknologi berbasis komputer ini dalam pengajaran
umumnya dikenal sebagai Computer Assisted Instruction (pengajaran
dengan bantuan komputer).

Teknologi berbasis komputer ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Dapat digunakan secara acak (tidak berurutan), non-sekuensial, atau
secara linear,

b. Dapat digunakan berdasarkan keinginan peserta didik atau
berdasarkan keinginan perancang/pengembang sebagaimana yang
direncanakan,

c. Biasanya gagasan-gagasan disajikan dalam gaya abstrak dengan kata,
simbol dan grafik,

d. Prinsip-prinsip ilmu kognitif untuk mengembangkannya,

e. Pembelajaran dapat berorientasi pada peserta didik dengan
melibatkan interaktivitas peserta didik yang tinggi.

Pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi berbasis komputer
menjadi sangat populer sebagaimana yang dikemukakan oleh Gagne dan
Briggs yang memiliki beberapa kelebihan, yakni:

a. Hubungan interaktif, komputer menyebabkan terwujudnya hubungan

di antara rangsangan dengan jawaban,

b. Pengulangan, komputer memberi fasilitas bagi pengguna untuk
mengulang apabila diperlukan,

c. Umpan balik dan penguatan, media komputer membantu peserta
didik memperoleh umpan balik (feedback) terhadap pelajaran secara
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leluasa dan bisa memacu motivasi peserta didik dengan penguatan
positif yang diberikan apabila peserta didik memberikan jawaban.

4. Teknologi terpadu
Merupakan cara memproduksi dan menyampaikan bahan dengan

memadukan beberapa jenis media yang dikendalikan komputer. Teknologi

terpadu ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Dapat digunakan secara acak, non-sekuensial, atau secara linear,

b. Dapat digunakan berdasarkan keinginan siswa bukan saja dengan cara
yang direncanakan dan diinginkan oleh perancangnya,

c. Gagasan-gagasan sering disajikan secara realistis dalam konteks
pengalaman siswa, menurut apa yang relevan dengan peserta didik ,
dan di bawah pengendalian peserta didik,

d. Prinsip ilmu kognitif dan konstruktivisme diterapkan dalam
pengembangan dan penggunaan pelajaran,

e. Pembelajaran ditata dan terpusat pada lingkungan kognitif sehingga
pengetahuan dikuasai jika pelajaran itu digunakan,

f. Bahan-bahan pelajaran melibatkan banyak interaktivitas peserta didik,

g. Bahan-bahan pelajaran memadukan kata dan visual dari berbagai
sumber.

Teknologi terpadu ini dianggap teknologi yang paling canggih
dibanding beberapa teknologi yang telah dikemukakan sebelumnya. (Nuzli,
2021)

Salah satu model pengembangan media pembelajaran yang cukup
populer adalah model pengembangan Borg dan Gall yang memiliki langka-
langkah pengembangan (Nuzli, 2021) sebagai berikut.
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Gambar Langkah Pengembangan Model Borg dan Gall

Model pengembangan Borg dan Gall memiliki 10 (sepuluh) langkah
pengembangan, jika diimplementasikan pada pengembangan media
pembelajaran berbasis PowerPoint dapat digambarkan pada gambar
berikut ini.

1. Tahap Studi Pendahuluan

Studi Studi lapangan tentang bentuk proses. Deskripsi dan analisis
literatur pembelajaran temuan potensi dan
masalah

1
= =
N
2. Tahap Studi Pengembangan
Temuan draf desain
media PowerPoint
'_I: interakeif
: Penyusunan
Uji coba terbatas perangkat media
— PowerPoint
interaktif
Evaluasi dan
perbatkan ,—
[
Evaluasi dan
Ui coba lebih luas - penyempurnaan
1
Sz
Media PowerPoint
nteraktif
3. Tahap Akhir hdl
Produksi Massal
media PowerPoint
interaktif

Gambar Tahap Penelitian dan Pengembangan Media PowerPoint Interaktif
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C. MANAJEMEN MEDIA PEMBELAJARAN

Asal kata manajemen adalah manage yang berarti mengatur atau
mengelola, pengertian secara umum ini merupakan proses mengatur dan
mengatur sumber-sumber daya yang ada untuk mencapai suatu tujuan.
Manajemen merupakan sebuah proses yang khas yang terdiri dari
tindakan perencanaan, pengorganisasian, kegiatan dan pengawasan yang
dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah
ditetapkan melalui memanfaatkan sumber daya.

Manajemen dalam media pembelajaran adalah mengatur dan
mengelola sumber-sumber belajar yang ada mulai dari perencanaan
sampai pada tahap evaluasi yang pada gilirannya dapat tercapainya hasil
pembelajaran yang sesuai dengan standar yang diinginkan. Istilah media
merupakan bentuk jamak dari medium secara harfiah berarti perantara
atau pengantar. AECT mengartikan bahwa manajemen merupakan sebuah
proses vyang khas vyang terdiri dari tindakan perencanaan,
pengorganisasian, kegiatan dan pengawasan vyang dilakukan untuk
menentukan serta mencapai sasaran-sasaran yang telah ditetapkan
melalui memanfaatkan sumber daya manusia dan sumber- sumber lainya.
Sedangkan Olson (1974) mendefinisikan medium sebagai teknologi untuk
menyajikan, merekam, membagi dan mendistribusikan simbol dengan
melalui rangsangan indra tertentu disertai penstrukturan informasi.

Untuk mengembangkan manajemen media pembelajaran yang sangat
perlu dipertimbangkan adalah:

1. Menganalisis kebutuhan dan karakteristik peserta didik,

2. Merumuskan tujuan instruksional dengan operasional dan khas,

3. Merumuskan butir-butir materi secara terperinci yang mendukung
tercapainya tujuan,

4. Mengembangkan alat pengukur keberhasilan,

Menulis naskah,

6. Mengadakan tes dan revisi.

\n

Pengembangan media pembelajaran sangat penting dilakukan baik
secara individual, bersama-sama atau melibatkan pihak eksternal apa lagi
ketersediaan media pembelajaran di sekolah masih terbatas, di samping
itu pemanfaatan media juga belum sesuai dengan harapan. Untuk
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mengembangkan media yang baik dalam arti efektif meningkatkan mutu
pembelajaran, dalam proses pengembangan diperlukan suatu rancangan
yang baik, media yang baik tidak dapat dibuat secara spontanitas atau asal
jadi, dalam menyusun rancangan, berbagai hal harus diperhitungkan baik
menyangkut aspek materi, media pedagogi dan sasaran serta tujuan yang
hendak dicapai.

Media telah mempengaruhi banyak aspek dalam kehidupan,
perkembangan media telah menimbulkan empat kali revolusi di dunia
pendidikan yaitu:

1. Orang tua menyerahkan pendidikan anaknya kepada orang lain yang
berprofesi sebagai pendidik,

2. Dengan di gunakannya bahasa tulisan sebagai sarana utama
pendidikan,

3. Tersedianya media cetak yang merupakan hasil ditemukan mesin dan
teknik percetakan.

4. Meluasnya penggunaan media komunikasi elektronik.

Revolusi ke empat telah merubah sistem pendidikan secara
menyeluruh, bahkan ada yang berpendapat secara ekstrem bahwa
perkembangan itu mengarahkan kepada masyarakat tanpa sekolah karena
semua pesan dan informasi dapat disajikan melalui media dan setiap
orang dapat memilih sendiri pesan atau informasi yang dapat diperlukan
walaupun dengan berbagai kekurangan dan kelemahannya.

Dalam pemanfaatan media pembelajaran dapat berupa media visual
yang di proyeksi maupun non proyeksi. Media visual non proyeksi dapat
menerjemahkan ide vyang abstrak menjadi lebih yang realistis.
Memungkinkan pembelajaran berpindah dari tingkatan simbol-simbol
verbal menuju tingkatan vyang lebih nyata berdasarkan kerucut
pengalaman Edgar Dale. Media visual non proyeksi mudah digunakan
karena tidak memerlukan banyak kelengkapan, relatif tidak mahal. Media
visual non-proyeksi dapat pula digunakan dalam berbagai tingkatan
pendidikan dan dalam berbagai disiplin ilmu.

Jika dilihat dari jenis visual ada berbagai macam yakni ada yang dalam
bentuk gambar dapat berupa sketsa, lukisan, foto, grafik dan sebagainya,
sedangkan dalam bentuk grafik dapat berupa grafik garis, batang,
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lingkaran, gambar dan lain-lain. Selain itu jenis visual dapat juga berupa
poster, kartun dan lainnya. Untuk memahami beberapa jenis visual ini
dapat dijelaskan berikut ini:
1. Gambar

Gambar merupakan hasil fotografi atau lukisan yang menggambarkan
orang, tempat dan benda dalam berbagai variasi. Gambar secara garis
besar dapat dibagi menjadi 3 jenis, yaitu sketsa, lukisan dan foto.
a. Sketsa

Sketsa bisa disebut juga gambar garis (stick figure) yakni gambar
sederhana atau draf kasar yang melukiskan bagian pokok suatu objek
tanpa detail. Sebagai contoh sketsa dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

Gambar Contoh Sketsa
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b. Lukisan

Lukisan adalah gambar hasil representasi simbolis dan artistik
seseorang tentang suatu obyek atau situasi. Lukisan merupakan jenis
media yang relatif mudah dibuat oleh para pendidik dengan menggunakan
peralatan sederhana sebagai contoh gambar lukisan sebagai berikut:

Gambar Contoh Lukisan

c. Foto
Foto adalah hasil pemotretan atau fotografi. Sebagai contoh gambar
foto sebagai berikut:

Gambar Contoh foto
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Beberapa kelebihan media foto sebagaimana dikemukakan oleh Arief

(Sadiman, Arief S; dkk, 2009) yaitu:

1) Sifatnya konkret, gambar/foto lebih realistis menunjukkan pokok
masalah dibandingkan dengan media verbal semata,

2) Gambar dapat mengatasi batas ruang dan waktu,

3) Gambar media/foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita,

4) Foto dapat memperjelas suatu masalah,

5) Foto harganya murah dan gampang didapat serta digunakan, tanpa
mempergunakan peralatan khusus.

Sementara itu Arief (Sadiman, Arief S; dkk, 2009) juga mengemukakan
kelemahan dari media foto adalah:
1) Gambar/foto hanya menekankan persepsi Indera mata,
2) Gambar/foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk
kegiatan pembelajaran,
3) Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar.

2. Grafik

Grafik adalah gambar yang sederhana yang banyak sedikitnya
merupakan penggambaran data kuantitatif yang akurat dalam bentuk
yang menarik dan mudah dimengerti. Senada dengan hal tersebut Arief
mengemukakan bahwa grafik adalah gambar sederhana vyang
menggunakan titik-titik, garis atau gambar.
Ada empat jenis/macam grafik yakni:
Grafik garis (line graphs),
Grafik batang (bargraphs),
Grafik lingkaran (circle atau pie graphs),
Grafik gambar (pictorial graphs)

o 0 o w

penerbitwidina@gmail.com



penerbitwidina@gmail.com

Sebagai contohnya dapat dilihat pada gambar berikut:
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Gambar Contoh Berbagai Gambar Grafik

3. Poster

Poster, yaitu sajian kombinasi visual yang jelas, menyolok, dan
menarik dengan maksud untuk menarik perhatian orang yang melihatnya.
Dalam budaya poster visual dikombinasikan dari gambar, garis, warna, dan
kata-kata, poster memegang peranan dalam menarik perhatian orang
yang melihat pesan singkat, biasanya salah satu yang meyakinkan.

Sebagai contohnya dapat dilihat pada gambar berikut:

wwwlib.ui ac id

™~

Gambar Contoh Poster

4. Kartun

Kartun (garis-garis gambar yang jelas dari suatu bentuk nyata orang
atau kejadian), mungkin bentuk visual yang paling populer dan mudah
diketahui. Hal itu semua bisa muncul dalam cetakan yang bermacam-
macam di media surat kabar, text book, dan rangkaian dari cerita gambar
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di komik yang bertujuan awalnya untuk menampilkan bentuk gambar
untuk membuat kepentingan orang banyak atau politik. Banyolan dan
sindiran menyertai pada kemampuan si kartunis.

Kartun sangat mudah dan cepat dibaca dan diminati anak-anak dan
juga orang dewasa. Kebanyakan isinya tentang kebijaksanaan perilaku.
Kita sering menggunakannya untuk membuat atau mengulang penekanan
tujuan perintah. Apresiasi dan penerjemahan, bisa tergantung pada
pengalaman dan pemahaman (penafsiran) dari si penafsir. Yakinkan
karikatur gambar vyang digunakan untuk tujuan instruksi dalam
pengalaman dan jajaran intelektual siswa.

Untuk lebih jelasnya berikut contoh gambar kartun:

AN, 4 the formuta or Methanod mokecule

s CH;O0W and Ethanol 5 CHON Vihat's
™o formua for Prophanol and Buthanol? J

That's not fair teacher! You |—
answev the easy one and
leave mo with the hard ones!

Gambar Contoh Kartun

D. RANGKUMAN MATERI

Merancang media pembelajaran yang memiliki tingkat relevansi
dengan tujuan, materi dan karakteristik peserta didik. Di dalam kawasan
pengembangan terdapat keterkaitan yang kompleks antara teknologi dan
teori yang mendorong baik desain pesan maupun strategi pembelajaran.
Dalam kawasan teknologi pendidikan pengembangan dapat di
organisasikan dalam empat kategori: teknologi cetak (yang menyediakan
landasan untuk kategori yang lain), teknologi audio visual, teknologi
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berbasis komputer, dan teknologi terpadu. Manajemen dalam media
pembelajaran untuk mengatur dan mengelola sumber-sumber belajar
yang ada mulai dari perencanaan sampai pada tahap evaluasi untuk
mencapai hasil pembelajaran yang sesuai dengan standar yang diinginkan.
Untuk mengembangkan media yang baik dalam arti efektif meningkatkan
mutu pembelajaran, dalam proses pengembangan diperlukan suatu
rancangan yang baik dalam mengefektifkan dan mengefisiensikan proses
pembelajaran.

TUGAS DAN EVALUASI
Untuk mengetahui kemampuan memahami pengembangan dan

manajemen media pembelajaran ini, jawablah pertanyaan berikut dengan

baik.

1. Kenapa pentingnya pengembangan dan manajemen media
pembelajaran?

2. Apakah vyang dimaksud dengan pengembangan pada media

pembelajaran?

Bagaimana konsep pengembangan dalam teknologi pendidikan?

4. Jelaskan bagaimana mengembangkan media pembelajaran dengan
model Borg dan Gall?

5. Apakah yang dimaksud dengan manajemen pada media pembelajaran?

6. Apa vyang menjadi pertimbangan dalam me-menage media
pembelajaran?

7. Bagaimana perkembangan secara umum revolusi dalam dunia
pendidikan yang berkaitan dengan media pembelajaran?

8. Apakah yang dimaksud dengan media visual yang di proyeksi dan non-
proyeksi?

9. Jelaskan berbagai jenis media visual yang telah dipelajari?

w
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